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Penelitian ini di latar belakangi oleh fenomena setiap tahun yang semakin
banyak remaja lulusan SMA sederajat tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Hal tersebut tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya
adalah pola bimbingan orang tua terhadap pengambilan keputusan karir anak,
termasuk keputusan karir studi lanjut ke perguruan tinggi, seperti yang terjadi pada
remaja Dusun Orai Pamoroh Kadur Pamekasan. Fenomena ini menjadi fokus
penelitian karena adanya kebutuhan mendalam untuk memahami akar
permasalahan tersebut serta mencari solusi yang tepat guna menangani masalah
yang muncul. Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat tiga fokus penelitian yang
menjadi pokok dalam penelitian ini, Pertama, Bagaimana proses pengambilan
keputusan karir studi lanjut ke perguruan tinggi remaja di Dusun Orai? Kedua,
Bagaimana pola bimbingan orang tua terhadap pengambilan keputusan karir studi
lanjut ke perguruan tinggi remaja di Dusun Orai?, Ketiga, Apa saja faktor yang
memengaruhi pengambilan keputusan karir studi lanjut ke perguraun tinggi remaja
di Dusun Orai?

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus. Sebagaimana prosedur pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti diantaranya yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sedangkan proses pengecekan keabsahan data hasil penelitian melalui
perpanjangan keikut sertaan, ketekunan pengamatan dan yang terakhir melalui
triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, Proses pengambilan
keputrusan karir studi lanjut ke perguruan tinggi remaja di Dusun Orai terbagi
menjadi tiga, yaitu (a) remaja merasa mampu dalam proses pengambilan keputusan
sendiri, (b) remaja harus selalu mengikuti keputusan orang tua, dan (c¢) remaja yang
mengutamakan musyawarah dengan orang tua untuk mencapai keputusan yang
baik. Kedua, Pola bimbingan orang tua terhadap pengambilan keputusan karir studi
lanjut ke perguruan tinggi remaja dusun orai juga terbagi dari tiga, yaitu a) Pola
bimbingan permisif, (b) Pola bimbingan otoriter, dan (c¢) Pola bimbingan
demikratis. Ketiga, faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan karir
studi lanjut ke perguruan tinggi remaja di dusun orai terdiri dari dua faktor, yaitu
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal antara lain orang tua,
pergaulan, sosial ekonomi keluarga, dan status gender. Sedangkan faktor internal
antara lain nilai-nilai, minat, kecerdasan serta bakat khusus.



